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BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Pendekatan Dan Metode Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pada dasarnya penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan fokus penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan. Menurut pendapat denzin dan Lincoln (1987) dalam Moleong (2010:5) bahwa : penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif  metode yang biasanya digunakan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen. Penulis memilih pendekatan ini dengan tujuan agar penelitian ini lebih mendalam, karena penelitian dengan pendekatan kualitatif ibarat memotret sesuatu peristiwa/keadaan sampai sedetail-detailnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara mendalam tentang Manajemen Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Untuk Meningkatkan Life Skill Siswa SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang dalam implementasinya di lapangan secara realitas, segi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta pengawasannya, dampaknya terhadap peningkatan pembelajaran guru, peningkatan life skill siswa dan tenaga kependidikan lainnya, partisipasi masyarakat, motivasi menyekolahkan putra-putrinya, menekan angka drop out (putus sekolah).
Locke, Spriduso dan Silverman (1993:99) menjelaskan bahwa ‘dalam penelitian kualitatif, fokus perhatian terletak pada persepsi dan pengalaman dari para partisipan”. Sesuatu yang dikatakan oleh para individu dipercayainya, perasaan yang diungkapkan, dan penjelasan yang dikemukakan diperlakukan sebagai ungkapan nyata. Ciri-ciri penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen mengemukakan 5 macam ciri khas, kemudian  Lincoln dan Guba mengemukakan 10 ciri khas penelitian kualitatif, yang oleh Moleong (1996: 4-8) dari kedua unsur tersebut disaringkan menjadi 11 unsur sebagai berikut:
a. Latar alamiah: Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keseluruhan;
b. Manusia sebagai alat (instrumen): dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama; 
c. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif karena lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan agenda;
d. Analisis data secara induktif karena beberapa alasan;. 
e. Teori dari dasar (Grounded theory): penelitian kualitataif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal dari data;
f. Deskriptif: data yang dapat dikumpulkan berupa: kata-kata, gambar dan bukan berupa angka-angka;
g. Lebih mementingkan proses dari pada hasil: penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi “proses” dari pada “hasil” karena hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan lebih jelas bila diamati  dalam proses;
h. Adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”; Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkanya batas atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian;
i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data: penelitian kualitatif mendefinisikan validitas, reliabilitas dan objektifitas dalam versi lain dibandingkan dengan apa yang lazim digunakan dalam penelitian klasik;
j. Desain yang bersifat sementara: Penelitian kualitatif menyusun desain secara terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan lapangan;
k. Hasil penelitian didiskusikan dan disepakati bersama; penelitian kualitatif  lebih menghendaki agar pengertian dan hasil intern yang diperoleh didiskusikan dan disepakati bersama dengan orang yang dijadikan sebagai sumber data.

Penelitian kualitatif ini tidak sekedar teknik pengumpulan data, tetapi merupakan cara pendekatan terhadap dunia empiris. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena gejala-gejala, informasi-informasi atau keterangan-keterangan dari hasil pengamatan selama proses penelitian tentang “Manajemen Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Untuk Meningkatkan Life Skill Siswa SMK PGRI Jatisari (Studi Deskriptif Kualitatif di SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang).
3.1.2 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan penekanan pada aspek evaluatifnya, menurut Sujana dalam Wahyudin  (2010:89), “metode penelitian deskriptif digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa Sekarang”.  Pada aspek evaluatif, penelitian ini tidak hanya berupaya untuk memahami fenomena  yang kompleks dalam kaitanya dengan aspek lain yang ditelitinya, dan tidak bermaksud untuk membuktikan suatu hipotesis yang telah dirumuskan, tetapi juga ingin menilai sampai sejauh mana proses pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi dan Peningkatan Life Skill Siwa SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang. Serta bagaimana dampaknya terhadap kelangsungan pendidikan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang.
3.2.   Lokasi dan Subjek Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasai penelitian akan dilaksanakan di Sekolah SMK PGRI Jatisari Jalan Raya Sukamaju Dusun. Sukamaju  RT.02  RW. 01 Desa. Jatisari Kec. Jatisari, Kabupten Karawang Jawa Barat 41374. Adapun yang menjadi subyek dan obyek penelitian adalah keseluruhan yang ada dalam tentatif penelitian. Dalam penelitian ini yang merupakan subjek primer adalah Dinas pendidikan kabupaten Karawang, Kepala Sekolah, Guru dan siswa SMK PGRI Jatisari, karena kedudukan Kepala Sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan salah satunya adalah sebagai orang yang bertanggung jawab dalam mengembangkan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Sedangkan guru adalah pihak yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran di sekolah serta yang memfasilitasi dan berhubungan langsung dengan orang tua atau wali murid.
        3.2.2  Subjek Penelitian
Sedangkan subjek sekunder dari penelitian ini adalah siswa, tenaga administrasi, tempat magang dan orang tua siswa di SMK PGRI Jatisari Jalan Raya Sukamaju Dusun. Sukamaju  RT.02  RW. 01 Desa. Jatisari Kec. Jatisari, Kabupten Karawang Jawa Barat. Adapun objek dari penelitian ini adalah “Manajemen Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Untuk Meningkatkan Life Skill Siswa SMK PGRI Jatisari yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Karawang dalam meningkatkan life skill generasi penerus bangsa, khususnya hubungan kerjasama antara pihak sekolah dengan keluarga dan masyarakat yang terkait dengan peningkatan skill siswa.
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi dokumentasi, wawancara dan observasi.
Studi dokumentasi, dilakukan dengan mengalami informasi tentang kerjasama/kemitraan melalui bukti fisik MOU, penggunaan, fasilitas  pelaporan, persyaratan, dan dokumen pendukung lainya yang mampu mengungkap data secara empirik serta dapat menjawab pertanyaan penelitian yang ada pada bab pendahuluan atau bab 1. Stadi dokumentasi sangat perlu untuk memperkuat teknik wawancara dan observasi, sehingga perolehan data dengan tiga teknik ini akan saling mendukung, memperkuat dan menambah keakuratan data yang diharapkan.
Wawancara, dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang dibuat berdasarkan kisi-kisi pengumpulan data. Pedoman ini dibuat dan dirumuskan bentuk terbuka. Penyusunan pedoman diperlukan agar wawancara tetap berada dalam konteks permasalahan yang sedang diselidiki. Dengan wawancara akan diperoleh data rentang berbagai aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi manajemen dalam menyalurka dana bantuan pendidikan dalam BOS kepada sekoalah, murid, guru, dan kegiatan operasionalnya.
Observasi dilakukan peneliti untuk melengkapi data dan informasi yang diperoleh melalui wawancara. Selain itu, dengan observasi dilakukan rechek atau triangulasi, dapat dilakukan pengamatan langsung mengenai berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan pengelola dalam penyalurannya. Dana pendidikan tersebut. Observasi ini juga dapat digunakan untuk memperoleh informasi dan gambaran awal yang akan digunakan sebagai bahan untuk wawancara.
3.3.1 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi  dan tahap member check; (Nasution (2010:92) dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Tahap Orientasi
Tahap ini merupakan tahap persiapan dalam penelitian dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan pendekatan kepada lembaga yang akan menjadi tempat penelitian untuk mendapatkan informasi, serta memastikan fokus yang akan diteliti.
b. Penyempurnaan proposal penelitian, instrumen penelitian, perbaikan pedoman wawancara dan observasi serta konsultasi dengan dosen pembimbing.
c. Persiapan perlengkapan administrasi penelitian berupa pengantar dari program Sekolah Pasca Sarjana Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya.
d. Menghubungi dinas dan instansi terkait serta para pihak terkait lainya yang terlibat langsung dalam pengelolaan dana bantuan dari program PPD-PSE untuk membuat kesepakatan mengenai waktu dan tempat penelitian.

2. Tahap eksplorasi
Pada tahap eksplorasi peneliti menggunakan pendekatan  triangulasi dan kombinasi hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi disinkronkan, karena pada proses pengumpulan data dari ke tiga teknik tersebut harus saling menguatkan, harus saling mendukung, sehingga diperoleh data yang akurat.
Tahap ini merupakan tahapan pelaksanaan penelitian yang sesusungguhnya dengan melakukan tehnik pengumpulan data dan informasi yang telah dirancang sebelumnya, yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Pada tahap ini disamping dilakukan informasi kepada para penerima bantuan dengan mengambil sejumlah sampel.
3. Tahap Member Check
Tahap ini merupakan tahap untuk memperoleh keabsahan dan memperolah kepercayaan data dan informasi yang diperoleh peneliti melalui wawancara, mengkonfirmasikan dan menyimpulkan data responden data tersebut. Pengecekan informasi digunakan setiap saat setelah melakukan pengumpulan data, Bila perlu peneliti akan meminta paraf persetujuan terhadap data yang diberikan.
Hasil wawancara dan observasi serta studi dokumentasi yang terkumpul, segala analisis dituangkan dalam bentuk laporan, kemudiam dibandingkan responden untuk dibaca, dinilai kesesuainya dengan informasi yang dichek kebenaranya, yang mungkin responden menambah dengan informasi baru dengan maksud agar hasil penelitian lebih dapat dipercaya.
4. Prosedur Analisa Data
Data dan informasi yang telah diperoleh peneliti, selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan  mulai dari awal peneliitian sampai akhir penelitian dengan merujuk kepada landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkan dalam pola, tema dan kategori, sedangkan tafsiran dilakukan untuk memberikan makna kepada analisis  dengan cara menjelaskan pola dan kategori, mencari hubungan antar berbagai konsep.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif Model interaktif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, berikut penjelasanya:
a. [bookmark: _GoBack]Reduksi Data
Reduksi data  dilakukan denagn cara merangkum data, memilih hal-hal yang pokok dan difokuskan kepada hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti; data yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan dan dokumentasi masih tercampur sehingga peneliti melakukan reduksi, perangkuman, dipilah-pilah, diambil hal-hal yang penting, dan dicari tema beserta polanya. Melalui proses reduksi ini, laporan data mentah mulai disusun menjadi lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan. Pada proses ini dilakukan seleksi untuk memilih data yang relevan yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan guna menjawab pertanyaan penelitian. Dengan reduksi data ini dapat juga membantu dalam pengkodean pada aspek-aspek tertentu yang menjadi fokus penelitian.
b. Penyajian Data
Dalam penelitian ini apabila data yang diperoleh sudah banyak, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi maka peneliti membuat narasi, matrik dan grafik serta merangkum data untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar- pencar dan kurang tersusun dengan baik, dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara tergesa-gesa dan mengambil kesimpulan yang tidak sesuai dengan tujuan. Untuk itu display data harus disadari sebagai bagian dalam analisa data.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Dilakukan dengan cara menarik kesimpulan atas rangkuman data yang tampak dalam display data, sehingga data tersebut mempunyai makna, karena kesimpulan awal tersebut sifatnya masih tentatif dan kabur, maka agar kesimpulan tersebut menjadi jelas, maka perlu dilakukan verifikasi selama dan sesudah penelitian berlangsung.
Komponen-komponen analisis data kualitatif model interaktif dapat dilihat dalam bagan berikut:
Reduksi data
Pengumpulan Data
Penarikan Kesimpulan/verifikasi

Penyajian Data










Gambar 3.1 Analisa Kualitatif Komponen-komponen Analisa Data
Kualitatif Model Interaktif (Miles & Huberman, 1992:20)

5. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data
Untuk melakukan dan memeriksa data agar peneliti dapat memenuhi kriteria kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Teknik pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data pada penelitian ini dengan perpanjangan keikutsertaan, Ketekunan Pengamatan, Triangulasi, melakukan diskusi dengan teman sejawat dan melakukan pengecekan nara sumber. 
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Yang dimaksud adalah keikutsertaan peneliti dalam pengumpulan data, karena peneliti sebagai instrumen yang harus berperan serta secara aktif dalam waktu yang lama. Penelitian dilaksanakan selama minimal 6 bulan dan ditambah beberapa kali datang ke lokasi apabila sekiranya masih ada data yang diperlukan. Dengan demikian peneliti akat melihat, mendengar dan mencatat serta merekam sendiri keterangan dan kejadian yang terjadi secara nyata, distorsi data akibat pengamatan yang sepintas dapat dihindari.

b. Ketekunan Pengamatan
Dari pertama peneliti sudah dibimbing oleh permasalahan penelitian yang dirumuskan pada bab I, oleh karenaya hal-hal yang tidak relevan dengan masalah penelitian, peneliti dapat menelaah masalah tersebut secara menedalam dan rinci. Hal itu terefleksi dari catatan lapangan yang menggambarkan kondisi objektif dilapangan dan peneliti dapat merefleksi kondisi tersebut.
c. Triangulasi 
Triangulasi, yaitu mengecek kebenaran data dengan cara membandigkan data dari sumber  lain. Menurut Moleong (1995:179) adalah “ teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Triangulasi yang dipergunakan pada penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber data dan triangulasi dengan metode pengumpulan data.
1) Triangulasi dengan sumber data
Pada hal ini, peneliti membandingkan informasi yang diperoleh pada latar penelitian melalui sumber yang berbeda yaitu informasi yang diperoleh dari seorang informan dicek silang dengan informan serupa dari informan lain.
2) Triangulasi dengan metode pengumpulan data
Ini bermaksud mengecek data guna menuju derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.menggunakan teknik ini, peneliti membandingkan antara data yang diperoleh dari sumber yang sama tetapi metode yang digunakan berbeda, yaitu data dari hasil pengamatan, dokumentasi dibandingkan dengan hasil wawancara. Ketika sedang mencari tahu tentang gambaran umum sekolah terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, maka dilakukan dokumentasi, selanjutnya diperkuat dengan wawancara dari informan, dan temuan diperkuat lagi dengan melakukan observasi langsung pada sarana dan prasarana di sekolah tersebut.
d. Melakukan diskusi dengan teman sejawat.
Membicarakan dengan kolega, tujuanya supaya diperoleh kritik, pertanyaan-pertanyaan yang tajam,  mencari kelemahan, tafsiran yang tidak cukup didukung oleh data atau kurang jelas. Biasanya dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan sesama rekan mahasiswa, pejabat yang berpengalaman, dan dosen pembimbing.
e. Melakukan pengecekan nara sumber (Member Check).
Pengecekan narasumber (Member chek), dilakukan untuk memperoleh keyakinan terhadap kebenaran informasi yang bersumber dari responden, dengan cara mengkonfirmasikan kembali informasi yang diperoleh kepada responden.
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